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ABSTRAK 

 

Pengkayaan pakan dengan Minyak Ikan untuk Meningkatkan Laju 

Pertumbuhan Ikan Sidat Anguilla bicolor, (McCelland, 1844) 

 

 

Oleh 

 

MIRA ISMAYANTI 

 

 

Ikan sidat (Anguilla bicolor) merupakan ikan komoditas ekspor dari sektor 

perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan memiliki pertumbuhan yang 

lambat. Salah satu cara untuk mempercepat pertumbuhan sidat yakni melalui 

pemberian pakan dengan miyak ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan laju pertumbuhan ikan sidat yang diberi pakan dari 

minyak ikan. Penelitian ini terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan yaitu A tanpa 

pengkayaan (0%), B pengkayaan minyak ikan 1,5%, dan C pengkayaan minyak 

ikan 3%. Parameter yang diamati meliputi laju pertumbuhan spesifik, jumlah 

konsumsi pakan, efiesiensi pakan, retensi lemak, dan tingkat kelangsungan hidup. 

Parameter pendukung yaitu kualitas air. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

dan kuantitatif. Data yang diperoleh dari setiap pengamatan parameter akan 

ditabulasi dan dianalisis menggunakan program excel 2013 dan SPSS v.20.0. 

menggunakan sidik ragam dengan selang kepercayaan 95% dan uji lanjut 

menggunakan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

nyata (P<0,05) peningkatan laju pertumbuhan ikan sidat yang diberi pakan dengan 

pengkayaan dengan minyak ikan. Perlakuan C pengkayaan minyak ikan 3% 

merupakan dosis pakan terbaik yaitu laju pertumbuhan spesifik (4,61% ± 0,0075), 

jumlah konsumsi pakan (246,3 g ± 50,1), efiesiensi pakan (42,5% ± 3,74), retensi 

lemak (2,97% ± 0,148), dan tingkat kelangsungan hidup (86,7% ± 11,5). 

 

Kata Kunci :ikan sidat,lemak, minyak ikan, pertumbuhan. 
 

  



ABSTRACT 

 

Feed Enrichment With Fish Oil To Increase Eel Growth Rate Anguilla 

bicolor, (McCelland, 1844) 

 

 

By  

 

MIRA ISMAYANTI 

 

 

Eel (Anguilla bicolor) is a export commodity fish in fisheries sector and has has 

high economic value but has slow growth. One method to accelerate eel growth is 

through feeding with the enrichment of fish oil . The aim of this research is to 

know the increase of growth rate of eel fish fed with the enrichment of essential 

fatty acids with fish oil. The study used 3 treatments and 3 replications ie A (0% 

fish oil / control), B (1.5% fish oil), and C  (3% fish oil). Parameters observed 

included specific growth rate, feed consumption total, feed efiesiensi, fat 

retention, survival rate. The supporting parameters are water quality. The result 

of research obtained were tabulated and analyzed by excel 2013 program and 

SPSS v. 20.0. with 95% confidence interva and continued by Duncan test. The 

results showed that there was a significant effect (P <0.05) on the growth rate of 

eel fish fed with the enrichment of essential fatty acids with fish oil. Treatment C 

(3% fish oil) is the optimum dose because it has the best growth performance and 

best feed efficiency that is specific growth rate (4,61% ± 0,0075), total feed 

consumption (246,3 g ± 50,1), feed efiesiensi (42,5% ± 3,74), fat retention (2,97% 

± 0,148) and survival rate (86,7% ± 11,5) 

 

Keywords: eel fish, fatty, fish oil, growth 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

Ikan sidat (Anguilla bicolor) merupakan jenis budidaya ikan yang mempunyai 

nilai ekonomis tinggi dan merupakan komoditas ekspor dari sektor perikanan 

(Purwanto, 2007). Permintaan pasar akan ikan sidat sangat tinggi mencapai 

hingga 500.000 ton per tahun terutama dari Jepang dan Korea (Haryono, 2008). 

Menurut Hagesti et al. (2014)  Cina membutuhkan pasokan ikan sidat mencapai 

70.000 ton per tahunnya, namun hanya 30% yang mampu terpenuhi. Selain itu 

Jepang dikenal sebagai negara pengimpor sidat terbesar di dunia, mereka me-

merlukan kurang  lebih dari 300.000 ton ikan sidat per tahunnya (Affandi et 

al.,2013). Penurunan ekspor tersebut merupakan dampak dari kendala budidaya 

ikan sidat yaitu pertumbuhan ikan yang cukup lama. Sasongko dkk., (2007) 

menyatakan bahwa ikan sidat (A. bicolor) memiliki pertumbuhan lambat. Untuk 

mencapai ukuran konsumsi 120 gram ikan sidat dibutuhkan waktuyaitu 8-9 bulan 

masa pemeliharaan. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi ikan sidat 

yang dibudidayakan adalah dengan mempercepat pertumbuhannya melalui pem-

berian pakan yang berkualitas.  

 

Menurut Djajasewaka (1990), selain pakan yang dimakan oleh ikan  mempunyai 

fungsi untuk memelihara kelangsungan hidup juga untuk pertumbuhan. Untuk 

mencapai pertumbuhan optimal dari ikan, maka pakan yang diberikan harus 
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mempunyai kualitas yang tinggi. Hal ini berarti pakan yang diberikan tadi harus 

mengandung nutrisi dan kandungan energi yang sesuai untuk pertumbuhan ikan. 

Menurut Sunarto dan Sabariah (2008) lemak yang istilah umumnya disebut lipid 

merupakan sumber energi yang paling tinggi dalam pakan ikan. Berbagai macam 

sumber lemak atau lipid dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pakan 

yang baik dalam mendukung pertumbuhan ikan yang optimal. Salah satu cara 

untuk meningkatkan kualitas pakan yakni dengan menggunakan pakan buatan 

yang diperkaya dengan minyak ikan laju pertumbuhan pada ikan dipengaruhi oleh 

penyerapan nutrien pakan yang diberikan. Pakan yang dikonsumsi oleh ikan me-

ngandung berbagai macam zat diantaranya protein, lemak, karbohidrat, serat 

kasar, vitamin dan mineral. Salah satu nutrient yang diperlukan oleh ikan adalah 

lemak (Hariati,1989). Menurut Leaveret al. (2008) lemak atau lipid berperan uta-

ma sebagai sumber asam lemak esensial bagi ikan. Lemak sangat berperan untuk 

pertumbuhan, perkembangan,dan reproduksi pada ikan. 

 

Berapa informasi kebutuhan nutrisi pada beberapa jenis ikan sidat yang telah di-

laporkan antara lain yaitu kebutuhan lemak ikan sidat JepangAnguilla japonica 

sebesar 6–11% (Heinsbroek et al., 2007); pengaruh asam lemak esensial dan me-

tabolisme pada pakan induk ikan sidat Asia Anguilla anguilla (Furuita et al., 

2007); ikan sidat Eropa A. anguilla (Støttrupet al., 2013); serta ikan sidat Anguilla 

australis (Hirt-Chabbert & Young, 2012). Informasi lainnya tentang pengaruh 

lemak terhadap kadar lemak tubuh dan kinerja pertumbuhan juga sudah di-

laporkan oleh Heinsbroek et al. (2007) yang menyatakan bahwa kadar lemak 

sampai dengan 28% dapat mengurangi penggunaan protein dari 61% menjadi 

40% pada ikan A. Anguilla menghasilkan kinerja pertumbuhan yang terbaik. 
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Pentingnya peranan asam lemak terhadap pertumbuhan ikan dan masih terba-

tasnya informasi tentang kebutuhan nutrisi ikan sidat, maka perlu dilakukan pe-

nelitian untuk mendapatkan kadar lemak yang tepat dalam pakan dengan cara 

menambahkan minyak ikan dalam rangka meningkatkan kinerja pertumbuhan. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan laju pertumbuhan 

ikan sidat yang diberi pakan dengan pengkayaan minyak ikan. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh 

pengkayaan dari minyak ikan terhadap laju pertumbuhan ikan sidat (Anguilla 

bicolor). 

 

D. Kerangka Pikir Penelitian 

Permasalahan utama pada budidaya ikan sidat Anguilla bicolor adalah per-

tumbuhan lambat. Selain itu ketersediaan asam lemak essensial yang mendukung 

pertumbuhan ikan pada pakan masih sangat rendah. Sehingga pengkayaan pakan 

dengan menggunakan minyak ikan yang kaya akan asam lemak omega 3 (asam 

linoleat) diharpkan dapat meningkatkan pertumbuhan ikan sidat. 

 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian untuk melihat pengaruh pengkayaan 

minyak ikan terhadap pertumbahan ikan sidat. Hal ini dimaksudkan untuk mem-

percepat pertumbuhan ikan sidat sampai ukuran konsumsi. 

Kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.Kerangka pikir penelitian 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H0 : ti = 0 Minimal terdapat satu perlakuan penambahan minyak ikan yang efektif 

terdapat pertumbuhan ikan sidat (Anguilla bicolor) pada selang kepercayaan 95%.  

H1 : ti ≠ 0 Terdapat satu pengaruh penambahan minyak ikan yang efektif terhadap 

pertumbuhan ikan sidat (Anguilla bicolor) pada selang kepercayaan 95%.  

Pertumbuhan ikan sidat 

masih lambat 

Ketersediaan asam lemak 

essensial pada pakan 

yang rendah 

Pengkayaan pakan dengan 

minyak ikan yang kaya 

akan asam lemak Omega 3 

(asam linoleat) 

Pertumbuhan ikan sidat 

meningkat 

Tidak dapat digunakan 

sebagai pengkayaan pakan 

Dapat digunakan sebagai 

pengkayaan pakan 

ya 

Tidak 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Ikan Sidat 

Ikan sidat (Anguilla bicolor) merupakan hewan yang termasuk famili Anguillidae 

(Gambar 2.). Hewan ini memiliki banyak nama daerah seperti ikan Uling, ikan 

Moa, ikan Larak, dan ikan Pelus. Tubuh ikan sidat memanjang dan dilapisi sisik 

kecil berbentuk memanjang. Susunan sisiknya tegak lurus terhadap panjang 

tubuhnya. Sisik biasanya membentuk pola mozaik mirip anyaman bilik. Sirip 

dibagian anus menyatu dan berbentuk seperti jari-jari lemah.Sirip dada terdiri atas 

14-18 jari-jari sirip (Suitha dan Suhaeri, 2008). 

 

 

 

Gambar 2.Ikan sidatAnguilla bicolor (McCelland,1844) 

(Sumber : Fishbase.org) 

 

Sidat memiliki ukuran yang bervariasi. Pada waktu masih kecil, ukuran panjang 

tubuhnya hanya beberapa millimeter. Setelah dewasa ikan sidat  mencapai pan-

jang 160 cm dengan garis tengah kurang lebih 7,5 cm. Meskipun demikian, 
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ukuran sidat yang sangat digemari oleh konsumen berkisaran antara 40 – 60 cm 

(Afrianto dan Liviawaty, 1989). 

 

Menurut Suitha dan Suhaeri (2008), ikan sidat dapat hidup di dua jenis perairan. 

Fase larva hingga menjelang dewasa hidup di sungai dan setelah dewasa menuju 

laut dalam untuk bereproduksi. Selanjutnya, larva hasil pemijahan terbawa arus ke 

pantai dan menuju perairan tawar melalui muara sungai. Sidat dapat beradaptasi 

pada suhu berkisaran 12 – 31
o
C. Perubahan produktivitas di suatu perairan mem-

pengaruhi distribusi jenis dan rasio kelamin sidat. Sidat betina lebih menyukai 

perairan esturia dan sungai – sungai besar yang produktif. Sementara, sidat jantan 

lebih banyak menghuni perairan berarus deras dan berproduktifitas rendah. 

 

Kedudukan taksonomi ikan sidat (Anguilla bicolor) menurut Beaker dalam 

Liviawaty dan Afrianto (1989) : 

Kingdom  : Animalia 

Phylum  : Chordata 

Class  : Actinopterygii 

Order  : Anguilliformes 

Family  : Anguillidae 

Genus  : Anguilla 

Species  : Anguilla bicolor 

 

Pertumbuhan ikan sidat di alam relatif lambat.Ikan sidat Eropa dari elver hingga 

fingerling yang berukuran 25 cm mengalami pertumbuhan hanya 7 cm pertahun. 

Faktor lambatnya laju pertumbuhan ini ditentukan pada kualitas pakan yang di-
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berikan, sehingga untuk memacu pertumbuhan ikan sidat perlu disediakan pakan 

berprotein yang tinggi karena sifatnya yang karnivora (Kamil et al., 2000). 

 

Ikan sidat sebagai salah satu bahan pangan yang memiliki kandungan gizi yang 

memenuhi sejumlah unsur kesehatan.Kandungan gizi ikan sidat dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1.Kandungan Gizi Ikan Sidat 

Kandungan Unsur Gizi Jumlah 

Kadar air 

Kalori 

Protein 

Lemak 

Karbohidrat 

Fosfor 

Zat besi 

Vitamin A 

Vitamin B 

Vitamin C 

Vitamin E 

58 g 

303 g 

14,0 g 

19,0 g 

3,0 g 

200,0 g 

20,0 g 

1,60 SI 

0,10 mg 

2,0 mg 

5000 UI 

Sumber : Affandi dan Tang (2001) 

 

B. Pakan 

Pakan merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang dalam perkembangan 

budidaya ikan secara intensif maupun semi intensif, baik ikan air tawar, ikan air 

payau, maupun ikan air laut. Pakan dibutuhkan oleh ikan sejak mulai dari ukuran 

larva (burayak) sampai ukuran induk (Komariah dan Setiawan, 2009). 

 

Pakan yang dimakan oleh ikan selain mempunyai fungsi untuk memelihara 

kelangsungan hidup juga untuk pertumbuhan. Untuk mencapai pertumbuhan yang 

optimal dari ikan, maka pakan yang diberikan harus mempunyai kualitas yang 

tinggi. Pakan yang diberikan harus mengandung nutrisi dan kandungan energi 
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yang sesuai untuk pertumbuhan ikan. Nutrisi yang dapat mendukung kelang-

sungan hidup dan pertumbuhan tersebut diantaranya yaitu protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin dan mineral. Dari zat tersebut protein merupakan bahan 

utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan. 

 

Laju pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh penyerapan nutrien pakan yang di-

berikan. Pakan yang dikonsumsi ikan mengandung berbagai macam zat di-

antaranya protein, lemak, karbohidrat, serat kasar, vitamin dan mineral. Fungsi 

utama protein adalah membentuk jaringan tubuh baru dan mempertahankan ja-

ringan yang telah ada (Hariati,1989). Banyaknya protein yang tersimpan dalam 

membentu jaringan di tubuh ikan dibagi dengan banyaknya protein pakan yang 

dikonsumsi disebut retensi protein. Banyaknya lemak yang tersimpan dalam 

bentuk jaringan di tubuh ikan dibagi dengan banyaknya lemak pakan yang di-

konsumsi disebut retensi lemak. Ikan membutuhkan lemak sebagai sumber energi 

dan untuk mempertahankan bentuk dan fungsi jaringan (Hariati, 1989), sedangkan 

yang disebut retensi energi adalah banyaknya energi yang tersimpan dalam bentuk 

jaringan di tubuh ikan dibagi dengan banyaknya energi dalam pakan yang 

dikonsumsi. 

 

Menurut Khairuman dan Amri (2001), bahwa kecepatan laju pertumbuhan ikan 

sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan yang diberikan serta kondisi 

lingkungan. Apabila pakan yang diberikan berkualitas baik jumlahnya mencukupi 

serta kondisi lingkungan mendukung dapat dipastikan laju pertumbuhan ikan akan 

menjadi lebih cepat sesuai yang diharapkan. 
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C. Asam Lemak Esensial 

Asam lemak esensial terdiri dari asam lemak linoleat dan asam lemak linolenat. 

Asam lemak ini sangat penting dalam mempertahankan struktur sel berbentuk 

fosfolipid dan penting dalam pembentukan sterol yang merupakan hormon 

pertumbuhan pada ikan (Buwono, 2000). Kekurangan asam lemak esensial pada 

pakan dapat menyebabkan menurunnya pertumbuhan ikan, meningkatkan kadar 

air pada otot ikan, meningkatnya kandungan lemak pada hati, efisiensi pakan 

rendah, sirip ikan mudah patah dan menurunnya kandungan hemoglobin pada 

darah. 

 

Asam lemak esensial merupakan lipid yang sangat penting dalam proses produksi 

energi tubuh. Fungsi asam lemak esensial dalam pakan sangat penting sebagai 

pembawa nutrien tanpa lemak, pembawa vitamin larut dalam lemak seperti 

vitamin A, D dan K (Watanabe, 1982). Pada ikan, asam lemak esensial berfungsi 

sebagai metabolisme energi, komponen struktural fosfolipid membran seluler, 

prekursor bioaktif molekuler (Izquerdo dan Koven, 2011). 

 

Selain lemak sebagai sumber energi juga berfungsi sebagai sumber asam lemak 

esensial (Halver & Hardy, 2003). Asam lemak esensial adalah asam lemak yang 

tidak dapat disintesis oleh tubuh sehingga perlu ditambahkan melalui pakan. Salah 

satu sumber asam lemak esensial adalah minyak ikan. Asam lemak tersebut yang 

memiliki peranan penting untuk kegiatan metabolisme, komponen membran, 

prekursor beberapa prostanoid, substrat untuk pembentukan liposigenase, dan 

prekursor utama pembentukan leukotrin (Izquierdo, 2005). 
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D. Minyak Ikan 

Lemak sebagai komponen penyedia energi terbesar mutlak adanya. Aktivitas 

harian mulai dari berenang, mencari makan, menghindari musuh, metabolisme, 

pertumbuhan dan ketahanan tubuh memerlukan energi. Padanya terkandung 

asam-asam lemak esensial dan umumnya ikan tidak dapat membuatnya sendiri 

dan harus diberikan dalam pakannya. Penggunaan lemak dalam pakan ikan sangat 

penting artinya dalam menunjang pertumbuhan ikan. Karena lemak merupakan 

sumber energi yang memiliki nilai cukup tinggi dibanding protein dan karbohidrat 

(Komariyah dan Setiawan 2009). 

 

Minyak ikan merupakan lemak dikarenakan minyak ikan adalah salah satu zat gizi 

yang mengandung asam lemak yang memiliki banyak manfaat, didalamnya 

mengandung sekitar 25% asam lemak jenuh dan 75% asam lemak tidak jenuh. 

Minyak ikan juga mengandung vitamin A dan D, dua jenis vitamin yang larut 

dalam lemak dalam jumlah tinggi.Kandungan vitamin A dalam minyak ikan 

berkisar antara 1.000 -1.000.000 UI (Komariyah dan Setiawan 2009). 

 

Minyak ikan merupakan salah satu jenis minyak yang mempunyai kandungan 

asam lemak tak jenuh yang lebih tinggi dibandingkan kandungan asam lemak 

jenuhnya. Bila dibandingkan dengan hewan darat maka lemak pada hewan air 

memiliki komposisi asam lemak yang lebih kompleks yang terdiri atas asam 

lemak jenuh dari C-14 sampai C-22 dan asam lemak tak jenuh dari satu hingga 

enam ikatan rangkap. Minyak ikan merupakan hasil ekstraksi lipid yang di-

kandung dalam ikan dan bersifat tidak larut dalam air. 
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E. Peran Asam Lemak dalam Minyak Ikan 

Ikan sidat Anguilla japonica mengalami peningkatan laju pertumbuhan setelah 

diberikan 0,5% asam lemak linoleat dan 0,5% asam lemak linolenat. Sedangkan 

pada  Anguillabicolor, pemberian asam lemak esensial dari minyak ikan bisa di-

lakukan hingga mencapai 5% dan dapat meningkatkan spesifik pertumbuhan 

sebesar 0,88-1,36% (Mukti et al., 2014). Penggunaan minyak ikan dari ikan cod, 

minyak biji rami, dan minyak biji bunga matahari tidak mempercepat laju per-

tumbuhan pada Anguilla australis. Namun terdapat perbedaan signifikan peng-

gunaan minyak ikan cod dengan minyak biji bunga matahari terhadap kecernaan 

sidat. Dimana kecernaan sidat lebih tinggi menggunaan minyak ikan cod di-

bandingkan dengan minyak biji bunga matahari (Gunasereka et al., 2002). 

 

Kebutuhan HUFA untuk ukuran juvenile  berkisar antara 0,5 –1,0 % berat kering 

pakan; namun kebutuhan pada larva stadia awal lebih tinggi lagi yaitu > 4% 

(Leger et al, 1986). Larva membutuhkan karena pertumbuhan yang cepat serta 

untuk pembentukkan awal dari sel dan jaringan. Hal ini dapat dipenuhi melalui 

produk pakan alami yang dikayakan secara komersial (Veloza et al. 2006). 

 

Asam lemak esensial yang terpenting adalah docosahexaenoic acid (DHA; 22:6n-

3) dan eicosapentaenoic acid (EPA; 20:5n-3)  yang berperan untuk kelangsungan 

hidup larva serta pertumbuhan yang normal (Watanabe, 2007). Sehingga peng-

kayaan minyak ikan diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan dan pem-

bentukan sel dan jaringan pada larva. 



 

 

 

III. METODOLOGI 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai Januari 2018 ber-

tempatkan di Laboratorium Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan 

dan Kelautan Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

Tabel 2.Alat-alat dalam penelitian 

No. Alat Kegunaan 

1.  Akuarium Wadah hewan uji 

2.  Aerator Penyalur oksigen dalam akuarium 

3.  Bak Fiber Wadah stok sidat dan wadah tandon air 

4.  Blower Penyuplai oksigen 

5.  Filter Menyaring kotoran dalam akuarium  

6.  Trash bag Penutup kaca akuarium  

7.  Selang Air  Untuk menyipon akaurium dan penyalur air  

8.  Waring Untuk menutupi bagian atas akuarium  

9.  Timbangan Digital  Mengukur bobot pakan dan bobot ikan sidat 

10.  Penggaris   Mengukur panjang tubuh ikan sidat 

11.  Plastik zip Wadah pakan yang akan diberikan   

12.  pH meter Mengukur pH kualitas air dalam akuarium  

13.  DO meter Mengukur DO kualitas air dalam akuarium 

14.  Termometer   Mengukur suhu air dalam akuarium  
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Tabel 3. Bahan-bahan dalam penelitian 

No. Nama Bahan Kegunaan 

1.  Pakan komersil  Pakan untuk ikan selama pemeliharaan  

2.  Minyak ikan  Bahan pengkayaan pakan  

3.  Binder  Bahan perekat pada pakan  

4.  
Vitamin C  Penambahan nutrisi dalam pakan 

buatan  

5.  Air bersih tawar Media tempat hidup hewan uji  

6.  Ikan sidat   Hewan uji 

7.  Minyak cengkeh  Bahan anastesi untuk ikan sidat  

 

 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan masing – masing perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali. Perlakuan tersebut sebagai berikut : 

1. Perlakuan A = tanpa pengkayaan minyak ikan (0%) 

2. Perlakuan B = pengkayaan minyak ikan (1,5%) 

3. Perlakuan C = pengkayaan minyak ikan (3%) 

 

Model Rancangan Acak Lengkapyang digunakan adalah sebagai berikut :  

Yij = µ + σi + ∑ij 

Keterangan :  

I =  Perlakuan A,B,C 

J =  Ulangan 1,2,3  

Yij = Nilai pengamatan dari pemberian pakan dengan persentase minyak ikan 

yang berbeda ke –i terhadap pertumbuhan ikan sidat pada ulangan ke j   

µ = Nilai tengah pengamatan  

σi  =  Pengaruh pemberian pakan dengan persentase minyak ikan yang berbeda 

ke –i terhadap pertumbuhan ikan sidat 
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∑ij    =  Pengaruh galat percobaan pada pemberian pakan dengan persentase   

minyak ikan yang berbeda ke –i terhadap pertumbuhan ikan sidat pada 

ulangan ke j  

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan alat dan bahan 

1.1 Akuarium dan air 

1. Akuarium yang berukuran 60x40x40 cm sebanyak 9 unit dibersihkan dan 

dikeringkan. 

2. Disusun diatas rak dan dilakukansistem pengundian untuk menentukan label 

perlakuan A, B, C. 

3. Akuarium ditutup menggunakan trashbag berwarna hitam di sekeliling 

akuarium, lalu diisi air bersih sebanyak 30 L 

4.  Setelah akuarium diisi air dipasangkan aerasi untuk sumber oksigen dalam 

wadah pemeliharaan ikan sidat. 

 

1.2 Ikan uji 

1. Ikan sidat yang digunakan berukuran 26  cm dengan berat rata – rata 60 

gram. 

2. Ikan sidat dimasukkan kedalam wadah pemeliharaan dengan kepadatan 5 

ekor/wadah pemeliharaan. 

3. Pada bagian atas akuarium diberi waring dan ditutup dengan sterofoam agar 

ikan uji tidak setres dan tidak keluar dari akuarium. 

4. Setelah itu dilakukan adaptasi ikan sidat didalam akuarium selama 20 hari 

dengan pemberian pakan pellet buatan. 
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1.3 Pakan uji 

Pakan yang digunakan yakni pellet buatan yang ditepungkan dan dilakukan 

repelleting ulang dengan penambahan vitamin C, binder, dan minyak ikan sesuai 

dengan formulasi pakan pada tiap perlakuan dan kemudian proses pencampuran 

dan pencetakan pakan dilakukan di Politeknik Negeri Lampung (Polinela).  

 

2. Pelaksanaan 

Ikan sidat dipelihara selama 60 hari dan diberi pakan yang diperkaya dengan 

menggunakan minyak ikan. Pemberian pakan dilakukan menggunakan Feeding 

rate (FR) 3% dengan pemberian pakan pada malam hari yang dimulai pada pukul 

18.00 WIB hingga pukul 24.00 WIB. Kemudian dilakukan penyiponan pada  pagi 

hari. Sampling pertumbuhan ikan sidat dilakukan setiap 20 hari. 

 

E. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati adalah jumlah konsumsi pakan (JKP), laju pertumbuhan 

spesifik(LPS), efisiensi pakan (EP), retensi lemak (RL), tingkat kelangsungan 

hidup (TKP), dan kualitas air media pemeliharaan. 

 

1. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik merupakan pertambahan panjang dan bobot tubuh ikan 

berdasarkan masa waktu pemeliharaan. Pengukuran laju pertumbuhan dilakukan 

setiap dua puluh hari sekali dengan rumus sebagai berikut (Zonnevelt et al., 

1991). 

 

LPS  
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Keterangan: 

Wt : bobot akhir sidat (gram) 

Wo : bobot awal sidat (gram) 

t : waktu pemeliharaan (gram) 

 

2. Jumlah Konsumsi Pakan 

Jumlah konsumsi pakan yakni jumlah kebutuhan suatu populasi ikan terhadap 

sumber makanannya (Gerking dan Shelby, 1972). Pada akhir percobaan, pakan 

yang telah diberikan dijumlahkan dan dikurangi sisa pakan yang telah dikeringkan 

menjadi data konsumsi pakan. 

JKP = Jumlah pakan yang diberikan – Sisa pakan yang telah dikeringkan 

 

3. Efisiensi Pakan 

Efiesiensi pakan merupakan pertambahan bobot ikan per jumlah pakan yang di-

berikan. Card dan Nesheim (1972) menyatakan bahwa nilai efisiensi pakan me-

nunjukkan banyaknya pertambahan bobot yang dihasilkan dari satu kilogram 

pakan yakni semakin tinggi nilai efisiensi, maka jumlah pakan yang diperlukan 

untuk menghasilkan satu kilogram daging akan semakin sedikit. Fungsi meng-

hitung efisiensi pakan ini yakni untuk membandikan nilai pakan yang mendukung 

pertambahan bobot ikan dan menghindari pemborosan pemberian pakan. Cara 

menghitung efieisnsi pakan menurut Zonneveld (1991) adalah sebagai berikut. 
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Keterangan: 

EP : Efisiensi pakan (%) 

Wt : Bobot akhir pemeliharaan (gram) 

Wm : Bobot Ikan mati (gram) 

Wo  : Bobot awal pemeliharaan (gram) 

F  : Jumlah pakan yang dihabiskan (gram) 

 

4. Retensi Lemak 

Retensi lemak merupakan peningkatan persentase lemak pada ikan berdasarkan 

jumlah lemak yang diberikan. Fungsi dari retensi lemak yakni mengetahui jumlah 

lemak yang terserap dalam tubuh ikan sidat yang telah diberi bahan pengkaya 

dalam pakan ikan. Retensi lemak dilakukan pada saat awal pemeliharan dan akhir 

pemeliharaan dengan melakukan uji proksimat pada tubuh sidat. Adapun rumus 

retensi lemak adalah sebagai berikut (Takeuchi, 1988). 

 

 

Keterangan: 

RL : Retensi Lemak (%) 

F : jumlah lemak tubuh ikan pada akhir pemeliharaan (gram)   

I : jumlah lemak tubuh ikan pada akhir pemeliharaan (gram) 

L : jumlah lemak yang dikonsumsi ikan (gram) 

 

5. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentasi jumlah ikan yang hidup diawal 

penelitian dengan jumlah ikan yang hidup diakhir penelitian. Tingkat kelang-

sungan hidup menentukan akhir kelangsungan ikan yang dipelihara dengan per-
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lakuan yang berbeda dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan jumlah ikan 

yang telah dipeliharaan pada saat awal ditebar dan akhir pemeliharaan. Cara 

menghitung tingkat kelangsungan hidup menurut (Effendi, 1979). 

 

TKH =  

Keterangan: 

F  : jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)   

I  : jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

6. Kualitas Air 

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup 

ikan. Suhu, pH dan oksigen terlarut (DO) merupakan parameter utama yang 

mempengaruhi kondisi perairan. Pengukuran kualitas air ini dilakukan pada awal, 

tengah dan akhir masa pemeliharaan ikan sidat.  

 

7. Uji Proksimat Pakan dan Tubuh Ikan Sidat 

Pelaksanaan uji proksimat pakan dan tubuh ikan sidat menggunakan prosedur 

menurut Takeuchi (1988). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kadar 

protein, lemak, karbohidrat, air, abu dan serat kasar yang terdapat pada pakan dan 

tubuh sidat. Fungsi dari pengukuran uji proksimat di pakan dan tubuh ikan ini 

untuk mengetahui kandungan yang terdapat pada tubuh dan pakan ikan sidat yang 

telah diberi perlakuan. Uji kadar protein menggunakan metode semi murni 

Kjedahl sedangkan lemak menggunakan metode ether ekstraksi Soxhlet.  

  



19 

 

F. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif. Data yang diperoleh dari 

setiap pengamatan parameter akan ditabulasi dan dianalisis menggunakan pro-

gram excel 2013 dan SPSS v.20.0. Data jumlah komsumsi pakan, proksimat 

pakan dan kandungan asam lemak pakan akan dianalisis secara deskriptif. Untuk 

data penelitian seperti laju pertumbuhan spesifik, jumlah konsumsi pakan, efi-

siensi pakan (EP), retensi lemak, tingkat kelangsungan hidup (SR) dan kualitas air 

dianalisis menggunakan sidik ragam dengan selang kepercayaan 95%. Jika data 

yang diperoleh menunjukkan hasil yang berbeda nyata makan akan dilanjutkan 

dengan uji Duncan. 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penambahan minyak ikan dalam pakan ikan sidat dapat dilakuan sampai 

dengan 3%. 

2. Penambahan minyak ikan sebanyak 3% meningkatkan laju pertumbuhan ikan 

sidat sampai dengan 4,61% dan dapat dimanfaatkan sebagai campuran pakan 

untuk ikan sidat. 

 

B. Saran 

Pembudidaya dapat menambakan minyak ikan pada pakan sidat dengan jumlah 

3% untuksebagai campuran pakan dan perlu penelitian lebih lanjut dengan 

penambahan dosis minyak ikan sehingga didapatkan dosis yang tepat untuk 

budidaya ikan sidat (Anguilla bicolor), serta menggunakan metode repelleting 

pakan untuk setiap perlakuan atau menggunakan metode lain berupa metode spray 

pada pakan ikan sidat. 
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